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Abstract 

Clove (Syzigum aromaticum L.) is a native Indonesian 

plant originating from the Maluku Islands. Until now, cloves have 

become an essential commodity to support the industry and as 

sources of farmers' income. An increase followed the increasing 

area of clove cultivation in problems caused by stem borer attack 

(Nothopeus Hemipterus). This research aims to obtain 

information about the magnitude of damage intensity and the 

extent of stem borer attack. This research was conducted in two 

village areas: Alakasing village and Solongan village in Central 

Peling Subdistrict of Banggai Kepulauan District for three 

months on July 3 - 18, 2017. The observations were carried out 

on ten plantations owned by farmers: five farms in Alakasing 

village and five farms in Solongan village. Each sample plot was 

observed 20 sample plants so that obtained 200 sample plants, the 

strata of each tree is devided. The highest pest attack area 

(Nothopeus hemipterus) is in  Alakasing Village, plot sample I of 

the sixth observation is 75%, and the lowest pest attack area 

(Nothopeus hemipterus) is plot sample V of the sixth observation. 

Whereas in the observation area of the Solongan Village, the 

highest percentage of attack area in sample V of the sixth 

observation is 30% and the lowest percentage of pest attack area 

(Nothopeus hemipterus) sample plots I and IV respectively 20%. 

The percentage of damage intensity caused by clove stem borer 

(Nothopeus hemipterus) in the Alakasing village area was 7.56%, 

while the percentage of damage intensity in the Solongan Village 

area is 3.26%. 
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Pendahuluan 
 

Cengkeh (Syzigum aromaticum L.) 

Merr. & Perr.)  merupakan tanaman asli 

Indonesia yang berasal dari Kepulauan 

Maluku. Hingga saat ini, cengkeh menjadi 

salah satu komoditas penting untuk 

mendukung industri dan sebagai sumber 

pendapatan petani (Mariana, 2013).  Peran 

cengkeh memiliki banyak mamfaat selain 

sebagai rempah-rempah, juga sebagai bahan 

obat (obat gigi, obat radang, obat pernapasan, 

dan baik untuk kesehatan jantung), bahan baku 

rokok kretek, parfum, pengawet makanan, dan 

Produk cengkeh berupa eugenol juga dapat 

dikembangkan menjadi biopestisida (fungisida 

nabati) (Wahyuno dan Martini, 2015).  

Tingginya nilai manfaat dan sejak 

berkembangnya industri rokok kretek sejak 

tahun 1927, menyebabkan kebutuhan cengkeh 

semakin meningkat.  Perhitungan Dinas 

Perkebunan Jawa Timur, total kebutuhan 

cengkeh sebesar 120 ribu ton/tahun.  Namun, 

hasil produksi cengkeh lokal hanya memenuhi 

hingga 80 ribu ton/tahun dan dibutuhkan 

cengkeh impor sekitar 40 ribu ton (Disbun 

Jatim 2012). Tahun 2018, produksi cengkeh 

nasional telah mencapai 129,10 ton. Sebagian 

besar diantaranya masih dihasilkan di pulau 

Sulawesi dengan produksi mencapai 34, 968 

ton atau 42 % dari produksi nasional.  Tahun 

yang sama luas penanaman cengkeh di 

Propinsi Sulawesi Tengah mencapai 74.740 ha 

dengan tingkat produksi 15.575,1 ton (BPS. 

2018).  Sedangkan di Banggai Kepulauan 

sendiri Luas  Penanaman cengkeh 4.248 ha 

dengan tingkat produksi 277,3 ton (BPS. 2018)  

Komoditi cengkeh merupakan salah satu 

komoditi unggulan dari sektor perkebunan 

kabupaten Banggai Kepulauan sehingga 

komoditi ini menjadi salah satu potensi 

ekonomi dari sektor pertanian yang dapat 

diharapkan meningkatkan perekonomian 

masyarakat Kabupaten Banggai Kepulauan 

khususnya masyarakat petani di kecamatan 

Peling Tengah. Komoditi ini diusahakan 

sebagian besar masyarakat petani, untuk itu 

perlu mendapat perhatian dalam 

pengembangan komoditi unggulan daerah 

khususnya tanaman cengkeh. Meningkatnya 

luas areal pertanaman cengkeh di Kabupaten 

Banggai Kepulauan tampaknya diikuti oleh 

peningkatan masalah yang disebabkan oleh 

serangan hama.  Serangan hama yang terjadi 

baik di pembibitan maupun di lapangan 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 

dan bahkan menyebabkan kematian pada 

tanaman.  Terhambatnya pertumbuhan 

tanaman cengkeh mengakibatkan rendahnya 

produksi baik secara kualitas maupun 

kuantitas.  Menurut (Indriati et al. 2007), 

Penurunan produksi cengkeh akibat serangan 

hama dapat mencapai 10% sampai 25%.   

Beberapa hama yang menyerang 

tanaman cengkeh yaitu penggerek, perusak 

pucuk, dan perusak daun.  Diantara hama-

hama yang menyerang tanaman cengkeh, jenis 

penggerek merupakan hama yang paling 

merusak dan sering dijumpai menyerang 

tanaman cengkeh.  Penggerek tanaman 

cengkeh, yaitu penggerek batang, penggerek 

cabang, dan penggerek ranting. Penggerek 

batang merupakan hama yang umum 

ditemukan dan paling merusak, akibat gerakan 

larva menyebabkan distribusi hara dan air 

terganggu. Oleh karena itu, masalah hama 

dalam budidaya perkebunan cengkeh perlu 

mendapat perhatian khususnya di Kabupaten 

Banggai Kepulauan karena keberadaan hama 

tersebut telah dapat mempengaruhi hasil 

produksi cengkeh.  Salah satu hama utama 

yang sering muncul dan merusak pertanaman 

cengkeh adalah penggerek batang pohon 

cengkeh . (Nothopeus hemipterus, dan atau 

Nothopeus fasciatipennis).    

Serangan hama ini dapat menurunkan 

hasil cengkeh karena larva menggerek masuk 

ke dalam batang, merusak jaringan di 

dalamnya yang dapat mengganggu 

transportasi hara, gerakan air, serta nutrisi, 

sehingga menyebabkan kerugian panen 

sebesar 20%s.d. 80%  (Rojak & Maftuh. 

2008). Serangga penggerek hidup didalam 

batang - atau cabang bahkan ranting - dengan 

memakan jaringan pengangkut (xilem dan 

ploem) sehingga mengakibatkan transportasi 

air dan unsur hara menjadi tidak normal. 

Akibatnya terjadi kekurangan suplai air dan 
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unsur hara yang akan menyebabkan kematian 

pada bagian ujung batang atau cabang.  

Di Kecamatan Peling Tengah, 

Kabupaten Banggai Kepulauan, petani sering 

diperhadapkan pada gangguan hama yang 

menyerang tanaman cengkeh, khususnya hama 

penggerek batang dan keberadaan hama 

penggerek batang cengkeh menjadi 

permasalahan yang sudah sangat meresahkan 

dan merusak tanaman cengkeh para petani. 

Permasalahan hama penggerek batang 

cengkeh merupakan permasalahan umum yang 

di hadapi petani cengkeh.  Hama penggerek 

batang cengkeh menyerang semua stadium 

tanaman, baik vegetatif maupun generatif, 

sehingga menyebabkan kerugian ekonomis 

yang berarti. Kerusakan batang pohon cengkeh 

akibat serangan hama tersebut menyebabkan 

kerugian bagi petani setempat.   

Untuk itu penelitian mengenai intensitas 

kerusakan hama pengerek batang Nothopeus 

hemipterus, dan atau Nothopeus fasciatipennis 

yang sering menyerang di areal pertanaman 

cengkeh di desa Alakasing dan Solongan 

Kecamatan Peling Tengah perlu dilakukan. 

Selama ini belum ada data yang menunjukkan 

jenis hama penggerek batang yang jelas, gejala 

kerusakan, intensitas kerusakan dan luas 

serangan hama penggerek batang  sebagai 

upaya untuk pengambilan keputusan dalam 

menentukan cara pengendalian yang efektif 

dan efisien terhadap hama tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

dipandang perlu untuk melakukan penelitian   

yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang besarnya intensitas kerusakan dan luas 

serangan oleh hama penggerek batang yang 

menyerang cengkeh (Syzygium aromaticum). 

Sedangkan kegunaan penelitian adalah 

diharapkan Bagi petani, yaitu mendapatkan 

informasi tentang faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam perawatan tanaman 

cengkeh serta menjadi sumber pengetahuan 

peningkatan pendidikan dan pelatihan bagi 

petani mengenai teknik pengendaliannya. 

 

Metode Penelitian 

 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

(tiga) bulan yakni dilakukan pada tanggal 03 

Juli–September 18 September 2017. Penelitian 

ini akan dilaksanakan di dua wilayah desa, 

yaitu desa Alakasing dan desa Solongan, 

Kecamatan Peling Tengah, Kabupaten 

Banggai Kepualauan.  Pertanaman milik 

petani dipilih, dengan pertimbangan wilayah 

tersebut merupakan sentra produksi tanaman 

cengkeh di Kabupaten Banggai Kepulauan. 

Pertimbangan lainnya yaitu luas areal dan 

populasi pertanaman yang terbesar dan 

diusahakan sebagian besar masyarakat petani.  

Petak penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive sampling) yaitu di Desa Alakasing 

dan desa Solongan. 

  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini Adalah tanaman cengkeh, blangko 

wawancara, dan blangko pengamatan lapang.  

Alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, 

kantong plastik, stoples, kalkulator, kamera, 

dan buku kunci identifikasi. 

 

Wawancara, Pengamatan Lapang dan 

Pengambilan Sampel 

Data diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan petani dan mengisi daftar  

pertanyaan (kuetioner) yang telah disiapkan 

terlebih dahulu dan pengamatan langsung di 

lapangan, untuk mengetahui jenis hama 

penggerek, luas serangan, intensitas 

kerusakan, teknik budidaya, faktor lingkungan 

pertanaman. Hal ini dilakukan sebagai data 

tambahan untuk mengetahui informasi 

mengenai teknik budidaya yang dilakukaan 

oleh para petani yang menyerang pertanaman 

cengkeh setempat serta cara pengendaliannya.  

Pengambilan data sekunder di Dinas 

Perkebunan Kabupaten yaitu keadaan umum 

wilayah dan kebun, letak geografis, dan 

perkembangan hasil produksi cengkeh.  Data 

keadaan iklim di lingkungan penelitian 

diperoleh dari dinas pertanian 

 

Pengamatan Lapangan 

Pengamatan lapang dilakukan setiap 2 

minggu sekali selama tiga bulan, untuk 

mengetahui sistem budidaya cengkeh, keadaan 
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tanaman, serta keberadaan organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  Lokasi 

pengamatan di lakukan pada 10 perkebunan 

milik petani yaitu di desa Alakasing 5 kebun 

milik petani dan desa Solongan 5 kebun milik 

petani. Setiap petak contoh diamati 20 

tanaman sampel.sehingga diperoleh 200 

tanaman sampel. Tanaman cengkeh yang 

diamati yaitu semua varietas tanaman cengkeh 

yang ada pada suatu areal perkebunan. Umur 

tanaman yang digunakan adalah umur muda (x 

≤ 15) dan dewasa (x ≥ 15) dimana x umur 

tanaman cengkeh (tahun). Pembagian rentan 

umur ini bertujuan mengetahui pola sebaran 

hama pada tanaman muda dan tanaman tua.   

Pengamatan tanaman cengkeh dilakukan 

dengan megamati batang utama, dengan 

membagi strata tiap pohon dari tiap kategori 

serangan ditiga bagian batang pohon cengkeh. 

Batang bagian bawah, bagian tengah, dan 

bagian atas. Ukuran pembagian ± 1.5 meter 

dari permukaan tanah dengan menghitung 

jumlah lubang gerekan aktif disetiap strata 

bagian batang cengkeh yang ditimbulkan oleh 

hama utama tanaman cengkeh. 

Operasionalisasi Variabel Variabel 

pengamatan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan Hama Penggerek batang 

(Nothopeus hemipterus). 

 Pengamatan Nothopeus hemipterus di 

mula pada minggu pertama waktu 

penelitian dimulai sampai dengan dengan 

batas waktu penelelitian selesai, dengan 

frekuensi pengamatan 14 hari.  Selama 

penelitian berlangsung dilakukan 6 kali 

pengamatan. 

2. Menghitung luas serangan.  

Untuk menghitung luas serangan digunakan 

rumus yang dikemukakan  Natawigena 

(1992) sebagai berikut : 

P =
𝒂

𝒃
 x 100% 

Dimana:  

 P = Luas Serangan  

 a = Jumlah tanaman yang terserang  

 pada tiap petak 

 b = Jumlah pohon yang diamati pada  

setiap petak 

3. Intensitas  Kerusakan  

Pengamatan kerusakan akibat serangan 

hama penggerek batang dilakukan pada 

strata/pohon: atas, tengah dan bawah 

dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan Wagiman (2013) sebagai 

berikut : 

𝑷 =
∑(𝒏 𝒙 𝒗)

(𝒁 𝑿 𝑵)
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana:  

P = Intensitas kerusakan tanaman (%) 

n = Strata tiap pohon dari tiap kategori (ats,  

tengah, dan kebawah) 

v = Nilai skor tiap kategori serangan  

Z = Nilai skor dari kategori serangan tertinggi  

N = Jumlah bagian tanaman (strata) yang  

diamati 

 

Skoring kerusakan tanaman 

diklasifikasikan menurut Lesti dan Purnomo 

(2018) yang telah imodifikasi sebagai berikut:  

0 = tanaman sehat tanpa serangan hama  

1 = 1-25% (kerusakan rendah, liang gerekan 

1 pada batang)  

2  = 26 – 50% (kerusakan sedang, liang 

gerekan 2 pada batang)  

3 = 51 – 75% (kerusakan berat, liang 

gerekan 3 pada batang)  

4 = > 75% (kerusakan sangat berat, liang 

gerekan ≥ 4 pada batang) 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Cengkeh (Nothopeus Hemipterus)  

Berdasarkan hasil pengamatan secara 

visual di lapangan terhadap tanaman cengkeh 

pada Desa Alakasing dan Desa Solongan 

Kecamatan Peling Tengah adalah varietas 

Zanzibar dan Varietas Sikotok. Gejala 

kerusakan yang ditimbulakan oleh hama 

tersebut adalah dengan terlihatnya lobang 

berukuran 3-5 mm yang mengeluarkan serbuk, 

sisa-sisa gerekan dan kotoran serangga yang 

mengalir ke bawah. Gejala serangan dan 

kerusakan tanaman cengkeh yang diserang 

hama penggerek batang cengkeh (Nothopeus 

Hemipterus) dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Gejala serangan (Nothopeus Hemipterus) pada batang tanaman cengkeh 

di desa Alaksing Kec. Peling Tengah 

Keterangan :  

A = Lubang aktif Gerakan menginggalkan  

sisa-sisa kotoran basah  

B = Saluran liang gerekan tidak beraturan  

C = Saluran gerekan berbentuk gelang  

D = Tanaman mati akibat hama penggerak  

batang cengkeh 

 

Pada satu pohon cengkeh dapat 

ditemukan berkisar rata-rata 10-20 lubang 

gerekan dan apabila lubang-lubang tersebut 

dibuka maka akan terlihat saluran/liang yang 

menghubungkan lubang-lubang tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian (Runaweri, dkk, 

2017) menunjukkan bahwa serangan H. 

semivelutina pada tanaman cengkeh dapat 

berupa kerusakan mekanis pada batang dan 

gugurnya daun pada kanopi tanaman sampai 

tanaman tidak dapat berproduksi secara 

maksimal dan kerusakan dapat mencapai 75% 

dari suatu areal perkebunan yang luas. 

 

Pengamatan Luas Serangan 

Hasil perhitungan rata-rata luas serangan 

hama penggerek batang cengkeh (Nothopeus 

Hemipterus) di dua wilayah pengamatan, 

Wilayah Desa Alakasing dan Wilayah Desa 

Solongan dari pengamatan pertama sampai 

pada pengamatan keenam.  Pengamatan 

pertama di Desa Alakasing rata-rata terdapat 

(26%) tanaman yang terserang dalam lima 

petak contoh. Sedangkan Persentasi serangan 

hama penggerek batang cengkeh (Nothopeus 

Hemipterus) di Desa Solongan pada minggu 

pertama dankedua sama sebesar (11%). 

Kemudian persentasi serangan hama 

meningkat pada minggu kedua, ketiga, dan 

keempat sebesar (28%), (32%), dan (42%) di 

wilayah Desa Alakasing.  Pengamatan ketiga 

dan keempat terjadi peningkatan persentasi 

luasserangan sebesar (14%) dan (19%) di Desa 

Solongan.  

Selanjutnya pada pengamatan kelima 

baik di desa Alakasing dan di desa Solongan 

tidak terjadi peningkatan serangan, serangan 

sebessar (42%) dan (19%), dan pada 

pengamatan terakhir terjadi peningkatan 

persentasi serangan di kedua wilayah desa.  

Desa Alakasing sebesar (57%) sedangkat di 

Desa Solongan sebesar (24%).  Persentasi rata-

rata luas serangan penggerek batang cengkeh 

(Nothopeus Hemipterus) di dua wilayah Desa 
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Alakasing dan Desa Solongan pada 

pengamatan pertama sampai pada pengamatan 

keenan dapat dilihat pada Gambar grafik 2.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Perkembangan Luas Serangan Hama (Nothopeus Hemipterus) 

Pada Kedua Wilayah Lokasi Penelitian 

 

Intensitas kerusakan Pohon Cengkeh 

Hasil pengamatan intensitas kerusakan 

pohon cengkeh akibat hama penggerek batang 

cengkeh (Nothopeus Hemipterus), 

menunjukan bahwa intensitas kerusakan di dua 

wilayah penelitian yaitu Desa Alakasing dan 

Desa Solongan ini sangat berbeda. Dengan 

rata-rata persentasi perbedaan secara 

keseluruhan, untuk wilayah Alakasing (7.6%). 

Sedangkan rata-rata persentasi untuk wilayah 

Desa Solongan (3.26 %).  Persentasi rata-rata 

intensitas kerusakan pohon cengkeh 

(Nothopeus Hemipterus) di dua wilayah Desa 

Alakasing dan Desa Solongan dapat dilihat 

pada Gambar grafik 3. Garet (2006). 

menyatakan bahwa dampak yang paling besar 

yang berpengaruh pada perekembangan 

serangan hama adalah pada ekosistem 

pertanian yang dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan populasi hama akibat peningkatan 

suhu dan perubahan curah hujan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Intensitas Kerusakan (Nothopeus Hemipterus) 

pada kedua wilayah lokasi penelitian 

 

Berdasarkan gambar diatas Intensitas 

Kerusakan wilayah Alakasing (7.6%) lebih 

tinggi dibandinkan wilayah Desa Solongan 

intensitas kerusakan pohon cengkeh (3.26 %) 

lebih rendah. Hal ini disebabkan beberapa 

faktor dimana hasil pengamatan di areal setiap 
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petak pengamatan tanaman cengkeh baik di 

wilayah desa Alakasing dan wilayah desa 

Solongan kondisi jarak tanam cengkeh tidak 

teratur berkisar, 6x6 m – 8x8 m; Umur 

Tanaman 10-50 tahun; Pemupukan pernah di 

lakukan tergantung kondisi tanaman; Aplikasi 

Pestisida 1 kali; Jenis Gulma Rumput berdaun 

halus, alang-alang, keladi hutan; Tanaman lain 

yaitu Pohon Kelapa, Durian, Mangga Keadaan 

Areal Sanitasi dan pengendalian hama Kurang 

diperhatikan. Pengamatan terhadap kondisi 

areal pertanaman di dua desa sampel, ternyata 

sanitasi tidak pernah dilakukan. Namun pada 

desa solongan tingkat kerusakan lebih kecil 

dibandingkan desa alakasing tingkat 

kerusakannya lebih tinggi karenaumur 

tanaman  yang tergolong tua dan sanitasi tidak 

pernah dilakukan serta banyak pohon 

pelindung yang tumbuh sehingga menciptakan 

iklim mikro yang sesuai dengan 

perkembangan (Nothopeus Hemipterus), 

menyebabkan tingkat kerusakan lebih tinggi. 

Bonaro (2007) juga menyatakan perkebangan 

hama dipengaruhi oleh faktorfaktor yaitu 

iklim, temperatur, dan kelembaban udara baik 

langsung maupun tidak langsung yang 

berpengaruh langsung terhadap siklus hidup 

keperidian, lama hidup, serta kemampuan 

diapause serangga. Perbedaan besar kecilnya 

tingkat kerusakan akibat (Nothopeus 

Hemipterus) pada kedua wilayah desa 

penelitian disebabkan oleh aspek budidaya 

tanaman dan faktor iklim. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengamatan di 

lapangan bahwa benar hama utama yang 

menyerang pada tanaman cengkeh di dua 

wilayah pengamatan desa Alakasing dan desa 

Solongan yaitu Janis hama Penggerek Batang 

Cengkeh (Nothopeus hemipterus). Gejala 

serangan hama penggerek batang cengkeh 

(Nothopeus hemipterus), secara visual di 

lapangan terdapat lubang gerekan, sisa-sisa 

kotoran berbentuk serbuk gergaji, cairan 

kecoklatan yang keluar dari lubang gerekan 

menandakan bahwa hama tersebut sedang 

aktif, dan ketika batang cengkeh yang 

terserang dibela menjadi dua bagian terdapat 

alur gerekan yang tidak berbentuk.  Tingkat 

serangan hama (Nothopeus hemipterus) pada 

areal tanaman cengkeh tertinggi terdapat di 

wilayah Desa Alakasing yaitu 75%. sedangkan 

wilayah  desa solongan 30% serangan hama 

lebih rendah yaitu 30%.  Sedangkan Persentasi 

intensitas kerusakan akibat hama penggerek 

batang engkeh (Nothopeus hemipterus) di 

wilayah desa Alakasing 7,56% lebih tinggi di 

bandingkan  intensitas kerusakan di wilayah 

Desa Solongan 3,26%. Besarnya tingkat 

serangan ditentukan oleh faktor kultur teknis 

dan faktor iklim. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang luas serangan dan intensitas  kerusakan 

hama penggerek batang cengkeh serta teknik 

pengendaliannya. 
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